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 Abstract: Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
ini adalah memberikan pengetahuan manajemen kreativitas 
melalui pelatihan penggunaan Canva kepada siswa desain 
komunikasi visual di Indonesia. Proses pengabdian kepada 
masyarakat ini untuk mewujudkan manajemen kreativitas 
melalui pelatihan penggunaan Canva kepada siswa desain 
komunikasi visual  mempunyai  3  tahapan  yaitu pengumpulan  
data,  perencanaan kegiatan, dan pelaksanaan kegiatan. 
Pelatihan penggunaan Canva kepada siswa desain komunikasi 
visual menggunakan manajemen kreativitas yang terdiri dari 
person, process, press, dan product.  
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PENDAHULUAN 

Persaingan yang ketat dan diiringi perubahan teknologi yang begitu maju dan 
perubahan lingungan yang cepat pada setiap aspek kehidupan manusia, setiap sekolah 
membutukan lulusan yang mempunyai kompentensi agar dapat memberikan kemampuan 
yang handal dan beroriantasi pada nilai sehingga guru tidak semata-mata mengajar 
pencapaian produktivitas.  
 Untuk mencapai sumber daya manusia yang berkualitas, maka perlu adanya suatu 
pengembangan sumber daya manusia (Sinambela, 2016). Investasi di dalam pengembangan 
sumber daya manusia merupakan pengeluaran yang tujannya untuk memperbaiki dan 
meningkatkan kapasitas sumber daya manusia. Dengan manajemen sumber daya manusia 
yang baik, perusahaan akan memiliki kekuatan kompetitif sehingga sumber keberhasilan 
kompetitif sumber daya manusia menjadi lebih berdaya guna (Pandiangan, 2023 Sudirman 
et al., 2024). 
 Manajemen ekonomi adalah sesuatu yang mempelajari cara merencanakan, 
mengarahkan, dan mengawasi berbagai usaha anggota organisasi untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan (Tambunan et al., 2024). Manajemen ekonomi memerlukan 
pengorganisasian sumber daya ekonomi, baik itu berupa modal, tenaga kerja, atau aset 
lainnya. Pengelolaan yang efisien dan efektif dari sumber daya ini merupakan aspek kunci 
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dari manajemen ekonomi. Manajemen ekonomi untuk mengelola sumber daya secara efisien 
dan efektif membutuhkan kreativitas. 
 Kreativitas merupakan kemampuan yang menggambarkan orisinalitas dalam berpikir 
dan kemampuan untuk mengelaborasi suatu gagasan (Pandiangan et al., 2023 Pandiangan et 
al., 2024). Kreativitas sangat perlu dikembangkan sejak usia dini, karena dengan adanya 
kreativitas memungkinkan siswa menjadi individu yang berkualitas dalam hidupnya. Siswa 
akan mampu melihat masalah dari berbagai sudut pandang. Selain itu, siswa juga mampu 
menghasilkan karya yang berbeda dari yang sudah ada sebelumnya. Kreativitas lebih lanjut 
merupakan suatu kemampuan individu untuk melahirkan gagasan, proses, metode ataupun 
produk baru yang efektif yang bersifat imajinatif, dan diferensiasi berdasarkan data, 
informasi, atau unsur-unsur yang telah ada sebelumnya (Munandar, 1999). Ciri-ciri 
kreativitas adalah sebagai berikut: 

1. Senang Mencari Pengalaman Baru 
2. Memiliki Keasyikan dalam Mengerjakan Tugas-tugas yang Sulit 
3. Memiliki Inisiatif  
4. Memiliki Ketekunan yang Tinggi 
5. Cenderung Kritis Terhadap Orang Lain 
6. Berani Menyatakan Pendapat 
7. Selalu Ingin Tahu 
8. Peka atau Perasa 
9. Energi dan Ulet 
10. Menyukai Tugas-tugas yang Majemuk 

 Desain merupakan penghubung antara inovasi, teknologi, manajemen, dan pelanggan 
(Pandiangan et al., 2024). Desain yang baik sebuah rencana atau gambar yang dibuat untuk 
memperlihatkan tampilan dan fungsi dari bangunan, pakaian, atau objek lainnya sebelum 
benar-benar dibuat. Fungsi desain yaitu alat bantu dalam proses menciptakan objek baru, 
lalu sebagai wadah untuk menunjukkan tampilan objek kepada konsumen dengan gambaran 
atau keadaan sesungguhnya yang adalah sebagai sarana desainer menyampaikan ide atau 
karya ciptanya kepada konsumen yang berguna untuk meningkatkan ilmu pengetahuan 
manusia sehingga bisa lebih memahami bentuk gambar bidang, ruang, komposisi, dan 
susunan. 
 Pelatihan adalah kegiatan yang terstruktur untuk meningkatkan keterampilan, 
pengetahuan, dan perilaku seseorang. Pelatihan bertujuan untuk meningkatkan kinerja dan 
memenuhi kebutuhan tenaga kerja saat ini dan masa depan organisasi (Gultom et al., 2024). 
Setelah mengikuti pelatihan, terjadinya peningkatan pada kemampuan yang dimiliki dan 
menambah kepercayaan diri dalam bekerja. Hal ini kemudian dapat meningkatkan 
produktivitas dan kinerja di tempat kerja untuk bekerja secara lebih efisien dan efektif. 
 Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah memberikan 
pengetahuan manajemen kreativitas melalui pelatihan penggunaan Canva kepada siswa 
desain komunikasi visual di Indonesia.  
  
METODE  
 Proses pengabdian kepada masyarakat ini untuk mewujudkan manajemen kreativitas 
melalui pelatihan penggunaan Canva kepada siswa desain komunikasi visual  mempunyai  3  
tahapan  yaitu pengumpulan  data,  perencanaan kegiatan, dan pelaksanaan kegiatan. 
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 Pengumpulan data bertujuan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam 
rangka mencapai tujuan kegiatan (Fransisco et al., 2024; Lumbanraja et al., 2024). Data 
adalah sesuatu yang belum memiliki arti bagi penerimanya dan masih membutuhkan adanya 
suatu pengolahan. Data memiliki berbagai wujud, mulai dari gambar, suara, huruf, angka, 
bahasa, simbol, dan keadaan. Semua hal tersebut dapat didefinisikan sebagai data asalkan 
dapat digunakan sebagai bahan untuk melihat lingkungan, obyek, kejadian, dan konsep. 
 Perencanaan kegiatan adalah cara bagaimana mencapai tujuan sebaik-baiknya 
dengan sumber-sumber yang ada supaya lebih efisien dan efektif atau penentuan tujuan yang 
akan dicapai berdasarkan dilakukan, bagaimana, dan oleh siapa (Pandiangan, 2024; 
Sihombing et al., 2024). Tujuan perencanaan kegiatan adalah sebagai berikut:  

1. Perencanaan teknokrat bertujuan untuk membangun perencanaan strategis dan 
perencanaan kontingensi, menetapkan ketentuan-ketentuan, standar, prosedur 
petunjuk pelaksanaan serta evaluasi, pelaporan, dan langkah taktis untuk menopang 
organisasi. 

2. Perencanaan partisipatif bertujuan agar masyarakat diharapkan mampu mengetahui 
permasalahan di lingkungan, menilai potensi sumber daya manusia dan sumber daya 
alam yang tersedia, dan merumuskan solusi yang paling menguntungkan.  

3. Perencanaan atas-bawah bertujuan untuk menyeragamkan bentuk, karena 
perencanaan atas-bawah dalam kegiatan perencanaan dilakukan dengan mengacu 
pada bentuk yang seragam yang ditetapkan berdasarkan petunjuk pelaksanaan dan 
petunjuk teknis. 

 Pelaksanaan kegiatan adalah serangkaian aktivitas atau usaha yang dilakukan untuk 
melaksanakan rencana dan kebijakan yang telah ditetapkan. Pelaksanaan kegiatan 
merupakan bagian dari rangkaian kegiatan perencanaan dan pengorganisasian yang telah 
dilakukan sebelumnya. Dalam pelaksanaan kegiatan, perlu diperhatikan beberapa hal, 
seperti kebutuhan dan alat-alat yang dibutuhkan, siapa yang melaksanakan, tempat 
pelaksanaan, cara yang harus dilaksanakan. Setelah kegiatan selesai dilaksanakan, biasanya 
dibuat laporan kegiatan sebagai pertanggungjawaban atas pelaksanaan kegiatan tersebut 
(Wijaya et al., 2023). 
 
HASIL  
 Diluncurkan tahun 2013, Canva adalah platform desain dan komunikasi visual online 
dengan misi memberdayakan semua orang di seluruh dunia agar dapat membuat desain apa 
pun dan memublikasikannya di mana pun. Canva sebagai platform desain grafis 
memungkinkan pengguna untuk membuat berbagai jenis materi desain seperti poster, 
pamflet, presentasi, media sosial, kartu nama, dan desain aplikasi. 

 
Gambar 1. Canva 
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 Fitur Canva meliputi sebagai berikut:  
1.Template Desain 
 Canva menyediakan berbagai macam template desain yang dapat disesuaikan untuk 
berbagai keperluan. Canva membuatnya lebih mudah bagi pengguna yang tidak memiliki 
latar belakang desain untuk membuat desain yang menarik.  
2.Elemen Desain 
 Canva memiliki koleksi besar elemen desain seperti gambar, ikon, bentuk, dan font 
yang dapat digunakan pengguna untuk memperkaya desain.  
3.Alat Pengeditan yang Mudah Digunakan 
 Canva dirancang untuk menjadi ramah pengguna dan mudah digunakan. Pengguna 
dapat dengan mudah menyesuaikan elemen, mengubah ukuran, mengganti warna, dan 
melakukan modifikasi lainnya tanpa kesulitan.  
4.Kolaborasi 
 Canva memungkinkan pengguna untuk berkolaborasi dengan orang lain secara online. 
Ini sangat berguna ketika beberapa orang bekerja sama dalam satu proyek desain.  
5.Penyimpanan dan Berbagi 
Pengguna dapat menyimpan desain mereka secara online dan berbagi hasilnya melalui 
tautan atau mengunduhnya dalam berbagai format file. 
  Pelatihan penggunaan Canva kepada siswa desain komunikasi visual menggunakan 
manajemen kreativitas yang terdiri dari person, process, press, dan product. 
 

 
Gambar 2. Person, Process, Press, dan Product 

 Person adalah aspek yang berkaitan dengan sifat, karakteristik, atau atribut orang 
yang kreatif. Person mencakup informasi tentang kepribadian, kecerdasan, temperamen, 
fisik, sifat, kebiasaan, sikap, konsep diri, sistem nilai, mekanisme pertahanan, dan perilaku. 
Sebagai pengguna Canva hal ini perlu dimiliki agar fitur Canva yang sudah tersedia dapat 
digunakan secara kreatif. 
 Process adalah aspek yang berkaitan dengan langkah-langkah proses kreatif. Proses 
kreatif dapat meliputi tahap persiapan, inkubasi, iluminasi, dan verifikasi. Proses kreatif akan 
semakin berjalan lancar jika didukung oleh fitur Canva yang lengkap dan mendukung 
keluarnya ide kreatif. 
 Press adalah aspek yang berkaitan dengan dorongan, baik dorongan internal maupun 
eksternal. Dorongan internal berupa keinginan dan hasrat untuk mencipta atau bersibuk diri 
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secara kreatif. Dorongan eksternal berasal dari lingkungan sosial dan psikologis. Dorongan 
eksternal ini menjadi peran Canva untuk melengkapi dorongan internal yang bertujuan 
menciptakan kreativitas. 
 Product adalah aspek yang berkaitan dengan hasil dan kualitas produk. Produk kreatif 
adalah hasil dari pribadi kreatif yang melibatkan diri dalam proses kreatif dan dengan 
dukungan dan dorongan dari lingkungan. Lingkungan yang semakin inovatif ini menjadi 
pilihan bagi Canva untuk berkontribusi memberikan produk-produk kreatif kepada siswa 
desain komunikasi visual. 
 
KESIMPULAN   
 Pelatihan penggunaan Canva kepada siswa desain komunikasi visual menggunakan 
manajemen kreativitas yang terdiri dari person, process, press, dan product. 
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